BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya Tugas Akhir dengan judul “Biota Laut dalam Karya Batik
Kontemporer” merupakan karya batik kontemporer dimana biota laut sebagai
ekspresi visualnya yang dikombinasikan dengan motif batik klasik dan
pesisiran. Hal tersebut merupakan hal yang baru dan mengandung nilai
ekspresi secara individual. Dalam penciptaan karya ini, ide pokok penciptaan
karya adalah biota laut Asia Tenggara, khusunya laut Indonesia. Biota laut
tersebut meliputi ikan koral dan terumbu karang. Kekayaan dan keindahan
biota laut Indonesia populer hingga ke mancanegara, namun kini alam
Indonesia mengalami keadaan pencemaran lingkungan yang sangat kritis,
bahkan wilayah laut yang lebih luas daripada daratan pun sudah terancam
pencemaran. Kepedulian penulis terhadap pencemaran lingkungan alam

Indonesia ini menginspirasi untuk mengekspresikannya ke dalam karya.

Biota laut akan menjadi objek utama yang kemudian akan
dikombinasikan dengan motif batik klasik dan pesisiran sebagai isen dan
diwujudkan dalam karya batik kontemporer. Dalam proses perwujudannya,
pertama membuat sketsa desain dengan teknik menggambar stilasi kemudian
dipilih 11 sketsa terpilih. Sketsa tersebut dipindahkan ke kain satin yang akan
dibuat batik, kemudian mulai dikerjakan dengan teknik batik tulis. Setelah
selesai dibatik, kemudian diwarna dengan teknik tutup celup menggunakan

pewarna sintestis naphtol dan indigosol.

Karya yang dihasilkan penulis dari penciptaan Tugas Akhir ini terdapat
11 karya seni. Melalui Tugas Akhir ini, penulis ingin menyampaikan pesan
tentang kepedulian terhadap alam Indonesia. Karya yang diciptakakan oleh
penulis merupakan karya seni dua dimensional dalam bentuk panel yang

diterapkan pada dinding (two dimensional work, wallpiece, atau wall

hanging).
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Saran

Dalam pembuatan karya seni seharusnya melalui sebuah persiapan yang
matang demi kelancaran prosesnya. Sesuatu dengan hasil yang sempurna
tidak akan didapatkan dengan cara mudah. Dalam perwujudannya melalui
proses panjang yang harus demi terciptanya karya yang mendekati
kesempurnaaan. Ide dan gagasan juga harus didukung dengan landasan yang
kuat. Untuk menciptakan karya dengan inovasi baru juga harus
mempertimbangkan aturan dan jalur yang benar. Melihat antusias dan
apresiasi yang menarik bagi penikmat karya dari berbagai kalangan, hal ini
merupakan respon posiif terhadap karya yang telah penulis ciptakan. Hal
tersebut dapat membangkitkan motivasi bagi penulis untuk mengembangkan
tema biota laut sebagai ekspresi viasulisasinya yang dikombinasikan dengan
motif batik klasik dan pesisiran dalam karya batik tulis kontemporer dengan
teknik tutup celup. Berbekal pengetahuan dan pengalaman dari penciptaan
karya sebelumnya diharapkan dapat menjadi pembelajaran dalam pembuatan

karya selanjutnya agar terus menciptakan karya yang lebih baik lagi.
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